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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek yang diteliti adalah Global Peace Festival Indonesian 
Foundation (GPFIF). Penulis memilih GPFIF karena GPFIF memiliki 
program mengkampanyekan dan mempromosikan proyek sosial dan secara 
berkesinambungan melaksanakan program  pengembangan masyarakat lewat 
program social entrepreneurship. 
 
1.1.1 Tentang Global Peace Festival Indonesian Foundation 
(GPFIF) 
a. Visi 
Semua umat manusia adalah Satu Keluarga yang berasal 
dari Tuhan Yang Maha Esa (One Family under God) tanpa 
memandang ras, kebangsaan, agama atau budaya. 
b. Misi 
GPFIF merayakan dan mempromosikan visi “One Family 
under God” melalui pembangunan kemitraan antar agama 
dan kepercayaan, keluarga-keluarga yang harmonis, dan 
suatu budaya melayani  serta perdamaian. 
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1.1.2 Tentang Global Peace Volunteer (GPV) 
Global Peace Volunteer adalah sebuah program dari GPFIF 
yang menyediakan platform bagi pemuda untuk bertukar ide dan belajar 
melalui pengabdian  masyarakat untuk meningkatkan budaya melayani 
dan kesukarelaan. Selain itu, juga merupakan kesempatan untuk 
menumbuhkan pemimpin muda dan wirausahawan sosial yang memiliki 
karakter, nilai-nilai, dan kebajikan. 
a. Visi GPV 
Meningkatkan pemuda-pemudi yang dapat hidup untuk orang 
lain dan membawa perubahan sosial menuju dunia yang 
damai dalam satu keluarga dibawah  Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Misi GPV 
Untuk mencapai Visi tersebut, maka GPFIF melakukan: 
1. Membentuk pergerakan sukarelawan di Indonesia 
dengan menciptakan momentum dikalangan pemuda 
Indonesia. 
2. Mengadakan kegiatan-kegiatan pelatihan untuk 
menciptakan lebih banyak pemimpin muda dengan 
melakukan promosi di kampus, mendirikan klub di 
kampus, dan proyek pengabdian masyarakat yang 
berkesinambungan 
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3. Mengadakan pertemuan untuk GPV, baik itu dalam 
lingkup lokal, nasional, maupun internasional. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh GPFIF dalam 
mengkomunikasikan visi dan  misinya untuk melahirkan pemimpin muda dan 
wirausahawan sosial adalah: 
1. Memasang iklan di media mengenai GPFIF dan program-
programnya membentuk wirausahawan sosial 
2. Menjadikan beberapa artis seperti Mike Mohede, Maudy Koesnaidy, 
harvey Malaiholo, dan kak Seto serta wirausahawan sosial terkenal 
seperti Goris Mustaqim sebagai ambassador  
3. Melakukan promosi dengan memberikan kaos dan pin secara gratis 
4. Melakukan promosi sekaligus mengenalkan budaya ‘hidup untuk 
orang banyak’ dengan memberikan charity box gratis  
5. Mengadakan event pelatihan kepemimpinan dan entrepreneurship 
berupa camp/training, seminar baik nasional maupun internasional 
serta acara puncak Global Peace Festival 
6. Mengadakan kegiatan hubungan masyarakat melalui GPV Goes to 
Campus dan Service Project 
7. Berhubungan langsung dengan GPV 
8. Melakukan pemasaran langsung melalui website, facebook, twitter, 
dan e-mail. 
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1.2 Latar Belakang Penelitian 
Komunikasi pemasaran terpadu merupakan hal yang penting bagi 
setiap organisasi termasuk perusahaan karena dapat membantu pelanggan 
dengan informasi yang memperkuat kesadaran dan pengetahuan tentang 
produk atau jasa yang ditawarkan. Selain itu, dengan komunikasi pemasaran 
terpadu, sikap dan keinginan pelanggan dapat dipengaruhi serta dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi. 
Untuk mengkomunikasikan nilai-nilai sosial dan kesukarelaan kepada 
pemuda Indonesia secara jelas dan persuasif, maka GPFIF perlu melakukan 
beberapa komunikasi pemasaran terpadu kepada para pemuda di Indonesia. 
Hal ini didukung oleh pendapat Kotler dan Armstrong yang mengatakan 
bahwa promosi bukanlah sarana tunggal tetapi bauran beberapa sarana yang 
terintegrasi. Idealnya dalam komunikasi pemasaran terpadu, perusahaan harus 
cermat mengoordinasikan elemen komunikasi pemasaran untuk 
menghantarkan pesan yang  jelas, konsisten, dan persuasif tentang organisasi 
dan produknya. 
Buchory dan Saladin juga berpendapat bahwa komunikasi pemasaran 
terpadu yang disebut juga bauran promosi merupakan alat yang efektif untuk 
untuk berkomunikasi dengan pelanggan. Mengelola suatu sistem komunikasi 
pemasaran memerlukan suatu rancangan strategi dan program-program yang 
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efektif dan efisien. Bauran promosi perlu ditangani secara cermat karena 
menyangkut biaya yang akan digunakan. 
Berkaitan dengan penelitian ini, penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Haryono, dkk sangat mendukung. Mereka menemukan fakta bahwa 
variabel-variabel pada bauran promosi (X) berpengaruh signifikan secara 
simultan maupun parsial terhadap struktur keputusan pembelian (Y) kartu 
prabayar simPATI Nusantara. Hal ini berarti bauran pemasaran berpengaruh 
signifikan terhadap respon membeli kartu parabayar simPATI. 
Seperti yang dikemukakan oleh Sinaga dalam jurnal Media Unika, 
menentukan strategi promosi yang paling efektif untuk digunakan merupakan  
tugas yang sulit dalam manajemen pemasaran. Manajemen tidak dapat lepas 
dari berbagai macam faktor yang mempengaruhinya dalam menentukan 
kombinasi yang baik dari segi pemasaran. 
Kenyataan yang terjadi pada GPFIF, walaupun GPFIF telah banyak 
melakukan kegiatan komunikasi pemasaran terpadu, namun belum banyak 
pemuda  Indonesia yang mengetahui tentang GPFIF. Hal ini dibuktikan dari 
database pemuda yang terdaftar oleh GPFIF. Berdasarkan database tersebut,  
kurang dari seribu pemuda yang saat ini bergabung di GPV. Pengetahuan 
pemuda Indonesia tersebut tentunya tidak lepas dari bagaimana GPFIF dapat 
mengkomunikasikan tentang GPFIF. 
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Database  juga memperlihatkan jumlah GPV yang aktif dalam setiap 
kegiatan GPFIF hanya berjumlah sebelas GPV yang tergabung kedalam Core 
Youth  Leader. Selain itu, dari sebelas orang Core Youth Leader tersebut 
hanya satu orang yang berwirausaha namun, belum ada yang menjalankan 
wirausaha sosial. 
Jika dibandingkan dengan organisasi kepemudaan lainnya seperti 
Garuda Youth Community (GYC), walaupun fokus utamanya adalah 
lingkungan, GYC sudah lebih maju dengan memiliki program bernama 
GYCycle yang merupakan wirausaha sosial bersama kelompok masyarakat di 
Cilincing yang memanfaatkan limbah kulit kerang. 
Forum Indonesia Muda (FIM) yang juga memiliki misi pembinaan 
entrepreneurship, GPFIF masih terbilang kurang popular.  Pendaftar pelatihan 
FIM setiap tahunnya lebih banyak dibandingkan GPFIF. Selain nama FIM 
yang lebih dikenal oleh pemuda Indonesia, alumni FIM juga telah banyak 
yang melakukan  pengembangan komunitas didaerahnya masing-masing. 
Adapun kegiatan komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh GPFIF 
dalam usaha mempromosikan budaya ‘hidup demi orang banyak’, 
pengembangan masyarakat, dan wirausahawan sosial adalah: memasang iklan 
di beberapa media, menjadikan beberapa artis dan sociopreneur terkenal 
sebagai ambassador, melakukan promosi dengan memberikan marchandise 
secara gratis, membagikan charity box sebagai bahan promosi GPFIF 
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mengenai budaya ‘hidup demi orang lain’, mengadakan acara khusus 
pelatihan kepemimpinan, entrepreneurship, dan Global Peace Festival, 
menjalankan hubungan masyarakat lewat GPV Goes to Campus, dan Service 
Project, serta melakukan pemasaran langsung melalui website, facebook, 
twitter, dan e-mail. 
Komunikasi pemasaran terpadu yang dilaksanakan oleh GPFIF 
berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki oleh GPV agar dapat 
memberikan respon terhadap tujuan GPFIF yang ingin melahirkan 
wirausahawan sosial dan pemimpin muda yang peduli dengan lingkungan 
serta masyarakat sekitar. GPFIF percaya dengan melahirkan banyak 
wirausahawan sosial dapat menciptakan perdamaian. Adanya wirausahawan 
sosial, akan dapat mengatasi masalah pengangguran sehingga menurunkan 
tingkat kriminalitas di Indonesia. Angka pengangguran di Indonesia termasuk 
dalam kategori tinggi, hal tersebut dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut  ini: 
Gambar 1.1 Jumlah Pengangguran di Indonesia 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Dari gambar 1.1 diatas, dapat kita lihat jumlah pengangguran terbuka 
di Indonesia. Batang berwarna merah merupakan jumlah pengangguran 
terbuka dalam juta jiwa. Sementara garis biru merupakan tingkat 
pengangguran terbuka dalam persen. Jumlah dan tingkat pengangguran 
tertinggi yaitu pada tahun 2005 sebanyak 11,9 juta jiwa atau 11,24%. Dimana 
angka ini mengalami kenaikan dari tahun 2004 sebanyak 10,3 juta jiwa atau 
9,9%. Setelah tahun 2005, dari tahun 2006 sampai 2010, jumlah tingkat 
pengangguran mengalami penurunan namun tidak signifikan. Jumlah 
pengangguran di Indonesia dari ahun 2006 sampai 2010 berturut-turut adalah 
10,93 juta jiwa, 10,01 juta jiwa, 9,43 juta jiwa, 9,26 juta jiwa, 8,96 juta jiwa, 
dan 8,59 juta jiwa.   
Wirausaha sosial sudah dikenal ratusan  tahun yang lalu melalui 
beberapa nama, antara lain Florence Nightingale yang mendirikan sekolah 
perawat pertama dan Robert Owen yang  mendirikan koperasi. Wirausaha 
sosial menjadi semakin populer setelah Dr. Muhammad Yunus yang 
mendirikan Grameen  Bank di Bangladesh mendapatkan hadiah nobel untuk 
perdamaian pada tahun 2006. Di Indonesia pun muncul beberapa nama seperti 
Tri Mumpuni dan Goris Mustaqim. 
Goris Mustaqim mendirikan Asgar Muda pada tahun 2006. Asgar 
muda merupakan paguyuban yang mendorong para pemuda setempat agar 
terlibat dalam bidang organisasi, pengembangan komunitas dan potensi 
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daerah serta wirausaha dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Goris mendorong para pemuda Garut untuk tetap tinggal di Garut 
untuk bersama-sama memajukan daerah tersebut. Dapat dikatakan wirausaha 
yang Goris lakukan adalah wirausaha komunitas, karena banyak melibatkan 
komunitas lokal yang menciptakan multiplier effect untuk semua yang terlibat, 
maju dan bangkit bersama-sama. 
Gambar 1.2 berikut adalah sebuah ilustrasi yang menggambarkan 
bahwa  social entrepreneurship  tersusun atas dasar 3 aspek. Pertama, 
aspek Voluntary Sector  atau bersifat suka rela. Kedua, Public 
Sector menyangkut kepentingan publik atau bersama. Ketiga,  Private 
Sector adalah unsur pribadi atau individual yang bersangkutan, bisa termasuk 
unsur kepentingan profit. Jadi, dalam menjalankan social entrepreneurship 
dapat memenuhi ketiga aspek tersebut. 
Gambar 1.2 Ilustrasi Social Entrepreneurship 
 
Sumber: http://nurrahmanarif.wordpress.com 
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Berdasarkan gambar 1.2 diatas, aspek sukarala (voluntary) merupakan 
salah satu sektor penting dalam wirausaha sosial. Oleh karena itu dengan 
menumbuhkan sikap sukarela dapat berdampak terhadap minat menjadi 
wirausahawan sosial. GPFIF melalui GPV atau sukarelawan perdamaian 
dunia merupakan salah satu organisasi yang bertujuan untuk menciptakan 
sukarelawan, termasuk wirausahawan sosial.  
Berdasarkan fenomena tersebut, sangat penting dianalisis peran 
komunikasi pemasaan terpadu yang telah dilakukan oleh GPFIF terhadap 
respon melaksanakan wirausaha sosial. Oleh karena itu, penelitian ini akan 
menganalisis strategi komunikasi pemasaran terpadu yang telah dilakukan 
GPFIF untuk menumbuhkan respon positif melaksanakan wirausaha sosial 
dikalangan pemuda Indonesia. Penelitian ini mengambil judul: ANALISIS 
KOMUNIKASI PEMASARAN TERPADU YANG MEMPENGARUHI 
PENGETAHUAN GLOBAL PEACE VOLUNTEER INDONESIA 
SERTA PENGARUHNYA TEHADAP RESPON MENJADI 
WIRAUSAHAWAN SOSIAL. 
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1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh kegiatan komunikasi pemasaran terpadu GPFIF  
terhadap pengetahuan Global Peace Volunteer Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh pengetahuan Global Peace Volunteer Indonesia  
terhadap respon untuk menjadi wirausahawan sosial? 
3. Bagaimana keefektifan strategi komunikasi pemasaran terpadu 
GPFIF saat ini? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan komunikasi pemasaran terpadu 
GPFIF terhadap pengetahuan Global Peace Volunteer Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh dari pengetahuan Global Peace 
Volunteer Indonesia terhadap respon untuk menjadi wirausahawan 
sosial. 
3. Untuk mengetahui strategi komunikasi pemasaran terpadu yang  
efektif saat ini untuk  merumuskan strategi yang lebih efektif di masa 
yang akan datang. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam beberapa hal, 
diantaranya: 
1. Akademis 
Secara akademik, penelitian ini mempunyai kajian tentang 
komunikasi pemasaran terpadu dan fenomena wirausaha sosial yang 
dapat mempengaruhi bentuk tatanan masyarakat baru. Untuk itu, 
diharapkan penelitian ini dapat mengaplikasikan teori-teori 
manajemen pemasaran untuk memperluas wawasan mengenai 
promosi dan pemasaran. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 
bahan studi banding bagi mahasiswa yang ingin mengadakan 
penelitian yang sama dimasa yang akan datang. 
2. Praktis 
Bagi pemuda sebagai ujung tombak kemajuan bangsa, melalui 
penelitian ini diharapkan pemuda Indonesia dapat memperoleh 
wawasan yang lebih mendalam tentang  wirausaha sosial sehingga 
dapat menumbuhkan minat untuk menjadi wirausahawan sosial. Bagi 
Global Peace Festival Indonesian Foundation diharapkan penelitian 
ini dapat menjadi bahan masukan untuk menjalankan strategi 
komunikasi pemasaran terpadu yang dapat diterapkan di masa yang 
akan datang. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan,yaitu: 
a. BAB I, PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian, latar 
belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
b. BAB II, TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN 
Bab ini mengemukakan dengan jelas, ringkas, dan padat tentang hasil 
kajian kepustakaan yang terkait dengan masalah yang akan diteliti 
dan menguraikan kerangka pemikiran. Adapun isi dalam bab ini 
meliputi: tinjauan pustaka penelitian, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, hipotesis penelitian, dan ruang lingkup penelitian. 
c. BAB III, METODE PENELITIAN 
Bab ini menegaskan pendekatan, metode, dan teknik yang digunakan 
untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang dapat menjawab 
atau menjelaskan masalah penelitian yang meliputi: jenis penelitian, 
variabel operasional, tahapan penelitian, populasi dan sampel, 
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, serta teknik analisis 
data. 
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d. BAB IV, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menampilkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan pengolahannya dengan menggunakan metode yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, akan dijelaskan mengenai 
analisis dari hasil pengolahan data berdasarkan data yang telah 
diperoleh. 
e. BAB V, KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
5.1 Saran 
Dalam pelaksanaan sidang tugas akhir “Perancangan Game Edukasi Geografi 
Indonesia untuk Siswa Kelas 3-6 SD”, penulis mendapatkan beberapa masukan dari 
dosen pembibing dan dosen penguji, diantaranya adalah : 
1. Pada “Perancangan Game Edukasi Geografi Indonesia untuk Siswa Kelas 3-6 
SD”, sebaiknya prinsip dasar game yang digunakan bukan hanya ada 
tantangan dan aksi saja. Melainkan harus ada 4 prinsip dasar yaitu tantangan, 
memori, puzzle,dan Pattern yang solid.  
2. Pemilihan pattern pada game seharusnya tidak lebih dari satu pettern, agar 
tidak membingungkan pemain.  
3. Dalam “Perancangan Game Edukasi Geografi Indonesia untuk Siswa Kelas 3-
6 SD”, kedepannya sebaiknya menggunakan sub tema yang lebih spesifik 
misalkan flora, fauna, budaya dan sebagainya. 
4. Kedepannya “Perancangan Game Edukasi Geografi Indonesia untuk Siswa 
Kelas 3-6 SD”, sebaiknya terdapat sebuah punishment seperti tantangan waktu 
dan score agar pemain merasa lebih tertantang dalam bermain. 
 
5.2 Kesimpulan 
Dalam pelaksanaan tugas akhir “Perancangan Game Edukasi Geografi Indonesia 
untuk Siswa Kelas 3-6 SD”, hasil yang didapat oleh penulis dapat disimpulkan bahwa 
dalam setiap perancangan game edukasi haruslah menggunakan prinsip-prinsip dasar 
dari game dan menggunakan pola atau pattern yang sama agar memudahakan pemain 
dalam mengingat apa yang diperoleh dalam permainan. Karena fungsi dari game 
edukasi itu sendiri adalah mendidik pemainnya, jadi penggunanaan pola atau pattern 
yang sama pada perancangan game edukasi ini, bisa membuat hasil perancangan lebih 
efektif kedepannya. Mengingat tujuan utama dari perancangan game edukasi ini, 
supaya anak-anak khususnya siswa kelas 3-6 SD dapat menambah pengetahuannya 
tentang geografi Indonesia dengan media pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan yang dikemas dalam bentuk game edukasi. 
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